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ABSTRAK  
SITI KOMARIAH : Penerapan Pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, Society) dalam Pembelajaran Biologi 
Berbasis IMTAQ untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa pada Konsep Pencemaran Lingkungan di SMA 
Negeri 8 Kota Cirebon 
Kegiatan pembelajaran bermuatan nilai, perlu dilakukan, demi tercapainya 
tujuan pendidikan nasional. Kurangnya kepedulian siswa terhadap lingkungan 
merupakan salah satu contoh belum berhasilnya suatu pendidikan. Hasil observasi 
yang penulis lakukan menunjukkan lebih dari 50% nilai ulangan siswa belum 
mencapai KKM. Hal yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut salah 
satunya dengan menerapkan pendekatan SETS dalam pembelajaran biologi 
berbasis IMTAQ, yang memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji (1) aktivitas siswa saat 
penerapan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) dalam 
pembelajaran biologi berbasis IMTAQ; (2) perbedaan peningkatan hasil belajar 
antara siswa yang diajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, Society) dalam pembelajaran Biologi berbasis IMTAQ dengan siswa 
yang tidak diajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) dan tidak berbasis IMTAQ; (3) respon siswa terhadap penerapan 
pendekatan SETS dalam pembelajaran biologi berbasis IMTAQ.  
Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dan angket. Populasi dalam 
penelitian adalah siswa kelas X, berjumlah 329 siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling. Desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data hasil tes dianalisis 
dengan uji Independent Samples Test (uji t).    
Hasil penelitian menunjukkan (1) aktivitas siswa saat penerapan pendekatan 
SETS dalam pembelajaran biologi berbasis IMTAQ mengalami peningkatan dan 
tergolong baik, dengan rata-rata persentase keseluruhan sebesar 71,47%; (2) hasil 
uji statistik menunjukkan sig. 0,001 < 0,05, Ha diterima yaitu terdapat perbedaan 
peningkatan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan 
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) dalam 
pembelajaran biologi berbasis IMTAQ dengan siswa yang tidak diajar dengan 
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) dan tidak berbasis 
IMTAQ pada konsep pencemaran lingkungan di kelas X SMA Negeri 8 Kota 
Cirebon; (3) rata-rata persentase angket secara keseluruhan 79,68% dengan 
kriteria kuat, artinya siswa memberikan respon yang baik terhadap penerapan 
pendekatan SETS dalam pembelajaran biologi berbasis IMTAQ.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa  
mengalami peningkatan dan tergolong baik, terdapat perbedaan peningkatan hasil 
belajar antara siswa yang diajar dengan pendekatan SETS dalam pembelajaran 
biologi berbasis IMTAQ dengan siswa yang tidak diajar dengan pendekatan SETS 
dan tidak berbasis IMTAQ dan siswa merespon dengan baik terhadap penerapan 
pendekatan SETS dalam pembelajaran biologi berbasis IMTAQ.    
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting terhadap kemajuan 
suatu bangsa dan sarana dalam membangun watak bangsa. Pendidikan 
berdasarkan UU Sisdiknas (2006: 2), Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 
yaitu: “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  
Proses pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik, menjadikan manusia yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
tentunya beriman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan 
pendidikan tersebut tercapai dengan adanya proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran melibatkan siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai tenaga 
pendidik. Proses pembelajaran dikatakan berhasil, ketika tujuan pembelajaran 
itu tercapai. Mulyasa (2011: 69) mengemukakan bahwa, pembelajaran 
merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang 
saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang 
kreatif dan menyenangkan, diperlukan berbagai keterampilan, salah satunya 
yaitu keterampilan mengajar. 
Pembelajaran IPA-Biologi akan terasa membosankan dan kurang 
bermakna jika strategi, metode, pendekatan atau model pembelajaran yang 
diterapkan kurang tepat dengan materi yang diajarkan. Minat baca siswa yang 
rendah dan belum optimalnya tahap apersepsi serta motivasi kepada siswa 
sebelum pembelajaran, juga bisa menjadi penyebab mengapa siswa kurang 
aktif ketika proses pembelajaran biologi.  
Menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode 




pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Cara guru melakukan suatu 
kegiatan pembelajaran mungkin memerlukan pendekatan dan metode yang 
berbeda dengan pembelajaran lainnya (Mulyasa, 2011: 95). 
Kegagalan pendidikan yang paling fatal adalah ketika produk didik 
tak lagi memiliki kepekaan nurani yang berlandaskan moralitas, sense of 
humanity. Padahal substansi pendidikan adalah memanusiakan manusia, 
menempatkan kemanusiaan pada derajat tertinggi dengan memaksimalkan 
karya dan karsa  (Elmubarok, 2013: 29). 
Kurangnya kepedulian siswa terhadap lingkungan, merupakan salah 
satu contoh belum berhasilnya suatu pendidikan. Kurangnya kepedulian 
terhadap lingkungan ini, ditandai dengan tidak pedulinya siswa ketika ada 
sampah yang berserakan, membuang sampah tidak pada tempatnya dan 
membiarkan kondisi ruang kelas yang kotor. Idealnya, dengan pengetahuan 
yang telah diperolehnya ketika proses pembelajaran, khususnya mata 
pelajaran biologi, seharusnya siswa dapat bersikap dan berperilaku cerdas, 
meningkatkan kualitas hidupnya, berpikir logis dan sistematis, serta 
bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan.  
Pendidikan sains mesti memiliki visi ‘ASRIH’, yaitu merupakan 
kependekan dari pernyataan-pernyataan: (1) Andal dalam kualitas dan 
prestasi, (2) Serasih dalam penampilan dan simpatik dalam layanan, (3) 
Rajin, tekun, percaya diri dan kokoh, serta senantiasa meningkatkan 
keimanan/ketaqwaan (Imtaq) kepada Allah SWT, (4) Inovatif, kreatif, 
produktif dan konstributif dalam setiap tindakan, dan (5) Harmonis dalam 
hubungan kemasyarakatan dan lingkungan. Dengan memiliki visi tersebut, 
maka dikembangkan misi pendidikan sains, diantaranya yaitu: (1) 
mewujudkan generasi yang andal dan unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), serta kokoh dalam meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan (IMTAQ) kepada Allah, (2) meningkatkan profesionalisme dan 
akuntabilitas kerja, tanggap terhadap perubahan dan simpatik dalam layanan, 
dan (3) menumbuhkembangkan budaya etika, moral dan mutu berwawasan 
keunggulan dan kebenaran. Hal tersebut mengingat pembelajaran sains 
sekarang berorientasikan kepada perkembangan Sains – Lingkungan – 
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Teknologi – Masyarakat (pendekatan Salingtemas) dengan tidak melupakan 
nilai-nilai di dalam sains sendiri (Yudianto, 2005:10). 
Pembelajaran sains berbasis IMTAQ dapat diberikan secara eksplisit 
maupun implisit. Pembelajaran sains berbasis IMTAQ secara eksplisit adalah 
mempelajari sains dengan sistem nilai dan moralnya yang dikaitkan dengan 
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang relevan untuk melegitimasinya. 
Pembelajaran sains secara implisit adalah menggali sistem nilai dan moral 
yang dikandung oleh setiap bahan ajarnya dikaitkan dengan aturan-aturan 
yang berlaku dalam masyarakat untuk dianalogikan dalam kehidupan sehari-
hari (Yudianto, 2005:31). 
Yager (1992) dalam Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 134-135), 
menyatakan definisi STS (Science, Technology, Society) menurut NSTA 
(National Science Teachers Association) dalam jurnal science international 
sebagai belajar dan mengajar mengenai IPA dan teknologi dalam konteks 
pengalaman manusia. Seiring dengan perkembangan pembelajaran sains, STS 
dilengkapi dengan kata environment atau lingkungan. Perkembangan 
pendekatan STS (Science, Technology, Society) menjadi SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) dipengaruhi oleh perhatian manusia 
terhadap lingkungan yang ada di bumi yang sudah banyak mengalami 
perubahan, yang cenderung ke arah kerusakan lingkungan akibat teknologi 
yang dikembangkan oleh manusia. SETS membawa pesan bahwa untuk 
menggunakan sains (S, science) ke bentuk teknologi (T, technology) dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat (S, society) diperlukan pemikiran tentang 
berbagai implikasinya pada lingkungan (E, environment) secara fisik dan 
mental. Pendekatan SETS dalam pembelajaran IPA dapat dilaksanakan 
dengan mengajak peserta didik mengkaitkan  konsep IPA dengan unsur-unsur 
dalam SETS. Pendekatan ini akan mengarahkan peserta didik belajar 
bermakna (meaningfull learning).  
Kegiatan pembelajaran yang bermuatan nilai, tentunya sangat penting 
dilakukan di sekolah, demi mencapai Tujuan Pendidikan Nasional dan 
mengatasi berbagai krisis nilai dan moral masyarakat sekarang ini. Menjadi 
guru yang kreatif, professional, dan menyenangkan dituntut untuk memiliki 
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kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran 
yang efektif serta bermuatan nilai. Dengan demikian, pembelajaran biologi 
berbasis IMTAQ diharapkan dapat menghasilkan generasi yang memiliki 
wawasan Iptek dan menghayati akan nilai-nilai dan moral yang dikandung 
oleh setiap bahan ajarnya (Yudianto, 2005: 31). 
Salah satu materi biologi yang cukup menarik untuk menerapkan 
pendekatan SETS dan proses pembelajaran yang berbasis IMTAQ adalah 
materi pencemaran lingkungan. Hal ini sependapat dengan Wisudawati dan 
Sulistyowati (2014: 134-135) bahwa, untuk menggunakan sains (S, science) 
ke bentuk teknologi (T, technology) dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 
(S, society) diperlukan pemikiran tentang berbagai implikasinya pada 
lingkungan (E, environment) secara fisik dan mental.  
Hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 8 Kota Cirebon, 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran biologi masih didominasi oleh guru 
dan materi yang disampaikan bersifat umum, padahal materi biologi dapat 
diintegrasikan dengan Al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW., serta dengan 
mengkaitkan materi biologi dengan aspek lingkungan, masyarakat dan 
teknologi yang sedang berkembang saat ini, sehingga proses pembelajaran 
akan lebih bermakna dan mudah dipahami, serta akan menambah wawasan 
pengetahuan, keimanan dan ketaqwaan siswa.  Proses pembelajaran biologi di 
kelas X SMA Negeri 8 Kota Cirebon tahun ajaran 2014/2015, juga 
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa masih kurang. Hal tersebut 
terlihat dari nilai ulangan rata-rata siswa, dimana lebih dari 50% siswanya 
belum mencapai nilai yang sesuai dengan KKM. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka menurut peneliti penerapan pendekatan SETS dalam 
pembelajaran biologi berbasis IMTAQ, sangat tepat digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, Society)  dalam Pembelajaran Biologi 
Berbasis IMTAQ untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Konsep 
Pencemaran Lingkungan di SMA Negeri 8 Kota Cirebon”.  
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B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat 
diidentifikasi sebagai berikut.  
a. Proses pembelajaran yang pasif dan kurang bermakna. 
b. Kegiatan pembelajaran yang belum mengintegrasikan kandungan Al-
Quran dan hadits pada materi biologi. 
c. Kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan.  
d. Perlunya pendidikan nilai dalam pembelajaran biologi di tingkat SMA.  
e. Hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan dengan 
optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut.  
a. Subjek penelitian adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota  
Cirebon tahun Ajaran 2014/2015. 
b. Objek dalam penelitian ini terbatas pada penerapan pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, Society) dalam pembelajaran 
biologi berbasis IMTAQ.  
c. Pembelajaran biologi berbasis nilai/IMTAQ dalam penelitian ini hanya 
fokus pada nilai religius dan nilai sosial siswa. Nilai religius tersebut 
dicerminkan dalam bentuk pengamalan yang diperintahkan Allah dalam 
Al-Qur’an untuk menjaga lingkungan, sedangkan nilai sosial tersebut 
dicerminkan pada sikap peduli terhadap lingkungan, tanggung jawab, 
rasa ingin tahu, dan kejujuran.  
d. Penelitian ini terbatas pada konsep pencemaran lingkungan di kelas X 
SMA Negeri 8 Kota Cirebon.  
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3. Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang 
diajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) dalam pembelajaran biologi berbasis IMTAQ dengan siswa 
yang tidak diajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, Society) dan tidak berbasis IMTAQ pada konsep 
pencemaran lingkungan di kelas X SMA Negeri 8 Kota Cirebon?    
2. Bagaimana aktivitas siswa saat penerapan pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) dalam pembelajaran biologi 
berbasis IMTAQ untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep 
pencemaran lingkungan di SMA Negeri 8 Kota Cirebon? 
3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, Society) dalam pembelajaran 
biologi berbasis IMTAQ untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
konsep pencemaran lingkungan di SMA Negeri 8 Kota Cirebon?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang 
diajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) dalam pembelajaran biologi berbasis IMTAQ dengan siswa yang 
tidak diajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) dan tidak berbasis IMTAQ pada konsep pencemaran lingkungan di 
kelas X SMA Negeri 8 Kota Cirebon.  
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa saat penerapan pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, Society) dalam pembelajaran biologi 
berbasis IMTAQ untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep 
pencemaran lingkungan di SMA Negeri 8 Kota Cirebon.  
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, Society) dalam pembelajaran biologi 




D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih 
baik dan mampu mengkaitkan konsep dengan fenomena yang berkembang 
di masyarakat, serta memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian 
lingkungan.  
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan, referensi, dan 
kontribusi dalam inovasi pembelajaran melalui penerapan pendekatan 
pembelajaran, khususnya pembelajaran biologi.  
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 
sejauh mana keefektifan penerapan pendekatan SETS dalam pembelajaran 
biologi berbasis IMTAQ dan memberikan sumbangan pemikiran bagi 
sekolah, yang pada akhirnya bermanfaat pada peningkatan mutu sekolah. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 
pengetahuan mengenai penerapan pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) dalam pembelajaran biologi berbasis 
IMTAQ dan dapat menjadi salah satu dasar, acuan, serta masukan dalam 
mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya. 
E. Definisi Operasional  
Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society)  
merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi biologi 
dengan unsur SETS. SETS membawa pesan bahwa untuk menggunakan Sains 
(S, science), ke bentuk teknologi (T, technology) dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat (S, society) diperlukan pemikiran tentang berbagai implikasinya 
pada lingkungan (E, Environment) secara fisik maupun mental. (Wisudawati 
dan Sulistyowati, 2014: 135) 
Pembelajaran biologi berbasis keimanan dan ketaqwaan (IMTAQ) 
adalah pembelajaran biologi yang menerapkan nilai-nilai IMTAQ dalam setiap 
materi yang diajarkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Nashir 
(2013: 67-69), iman ialah kepercayaan yang berkenaan dengan agama” atau 
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“keyakinan dan kepercayaan kepada Allah, nabi, kitab, dan sebagainya”.  
Adapun taqwa adalah seluruh sifat baik dan puncak kebaikan orang ber-Islam 
dan beriman yang melahirkan ihsan dan amal shalih dalam kehidupan di alam 
semesta ini.  
Belajar merupakan serangkaian suatu proses yang kompleks, melalui 
interaksi antar individu dan lingkungan, dimana akan terjadi perubahan 
perilaku sebagai akibat dari pengalaman. Winkel dalam Purwanto (2009) 
mengemukakan bahwa, hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Perubahan tersebut 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.   
Pencemaran lingkungan didefinisikan sebagai masuk atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan/atau komponen lain ke dalam 
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu 
lingkungan hidup yang telah ditetapkan (UU Pokok Pengelolaan Lingkungan 
Hidup pasal 1 butir 14 No.32 Tahun 2009). 
F. Kerangka Pemikiran  
Pemilihan model, metode atau pendekatan yang kurang tepat dengan 
materi Biologi akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar sendiri 
mencakup 3 aspek, yakni afektif, kognitif, dan psikomor. Hasil belajar siswa 
dapat meningkat dengan pembelajaran yang berlangsung secara kontekstual. 
Pembelajaran yang kontekstual itu sendiri merupakan pembelajaran dengan 
melihat semua keadaan atau kejadian yang ada di lingkungan sekitar, kemudian 
mengkaitkan konsep materi yang sesuai dengan keadaan atau kejadian di 
lingkungan tersebut.  
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan 
siswa, yang berlangsung dalam suasana edukatif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Salah satu jenis pendekatan yang sesuai dengan materi 
pencemaran lingkungan yaitu pendekatan SETS, dimana materi tersebut juga 
dikaitkan dengan nilai-nilai IMTAQ.  
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan SETS dalam pembelajaran 
biologi berbasis IMTAQ, menekankan siswa mengalami proses belajar 
mengajar yang lebih dinamis dan ada interaksi yang baik antara guru dan 
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siswa. Guru mengajak siswa untuk mengkaitkan  materi pencemaran 
lingkungan dengan unsur SETS, yakni Science (Sains), Environment 
(Lingkungan), Technology (Teknologi), dan Society (Masyarakat), dimana 
Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 134-135) mengemukakan bahwa SETS 
membawa pesan bahwa, untuk menggunakan sains (S, science) ke bentuk 
teknologi (T, technology) dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (S, society) 
diperlukan pemikiran tentang berbagai implikasinya pada lingkungan (E, 
environment) secara fisik dan mental. Hal ini dilakukan agar terciptanya suatu 
kondisi belajar bermakna (meaningfull learning), dengan terciptanya kondisi 
belajar yang kontekstual dan bermakna, diharapkan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa dan dalam pelaksanaannya di kehidupan sehari-hari. Hasil 
belajar itu sendiri, terdiri dari tiga ranah, yakni ranah afektif (sikap), kognitif 
(pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan).  
Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 










Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
Peningkatan hasil 
belajar siswa 
Siswa Guru  Proses Belajar Mengajar 
Menggunakan Pedekatan 
SETS dan Berbasis 
IMTAQ 
Hasil belajar siswa tidak 
maksimal
Solusi
Afektif (sikap) Kognitif (pengetahuan) Psikomotor (keterampilan) 
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G. Hipotesis   
Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah penelitian 
(Sugiyono, 2012: 64). Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat 
dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut.  
Ha :  Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, Society) dalam pembelajaran biologi berbasis IMTAQ 
dengan siswa yang tidak diajar dengan pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) dan tidak berbasis IMTAQ pada 
konsep pencemaran lingkungan di kelas X SMA Negeri 8 Kota Cirebon.   
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut.  
1. Aktivitas siswa saat penerapan pendekatan SETS dalam pembelajaran 
Biologi berbasis IMTAQ tergolong baik dan mengalami peningkatan, 
dengan rata-rata persentase sebesar 71,47%. Hasil penelitian ini juga 
membuktikan bahwa pembelajaran dengan menerapkan pendekatan SETS 
dan berbasis IMTAQ dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar.   
2. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang diajar 
dengan menerapkan pendekatan SETS dalam pembelajaran Biologi berbasis 
IMTAQ dengan yang tidak menerapkan pendekatan SETS dalam 
pembelajaran Biologi dan tidak berbasis IMTAQ, yaitu diperoleh nilai sig. 
0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 
menerapkan pendekatan SETS dalam pembelajaran Biologi berbasis 
IMTAQ lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menerapkan 
pendekatan SETS dalam pembelajaran Biologi dan tidak berbasis IMTAQ.  
3. Respon siswa terhadap penerapan pendekatan SETS dalam pembelajaran 
Biologi berbasis IMTAQ pada materi pencemaran lingkungan termasuk 
dalam kategori kuat dengan rata-rata persentase sebesar 79,68%. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang baik terhadap 
penerapan pendekatan SETS dalam pembelajaran Biologi berbasis IMTAQ 
pada materi pencemaran lingkungan, sehingga pendekatan tersebut dapat 
diterapkan pada saat pembelajaran Biologi.   
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka berikut ini 
adalah beberapa saran yang direkomendasikan penulis.  
1. Dengan penelitian ini, harapannya guru dapat mencoba menerapkan 




pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran biologi 
2. Untuk peneliti yang akan meneliti mengenai pengembangan dan 
peningkatan hasil belajar siswa, sebaiknya menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan disesuaikan 
dengan materi yang akan dipelajari.  
3. Penulis menyadari terdapat kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Oleh 
karena itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk 
menyempurnakannya, sehingga kelak dapat memberikan kontribusi yang 
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